BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis bahwa pemanfaatan irigasi bendungan pada
usaha tani padi sawah di Desa Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu
terlihat dari beberapa indicator adalah:
1. Indeks output paling dominan pada kategori baik dicapai oleh 9 orang (23%).
2. Indikator outcome yang paling dominan berada pada kategori baik sebesar
83% atau 33 orang.
3. Indeks keuntungan yang paling dominan berada pada kategori baik dengan
pangsa 85% atau 34 orang
4. Indikator dampak yang paling dominan berada pada kategori baik dengan
pangsa 80% atau 32 orang.
5.2 Saran
Kebijakan pemerintah yang diharapkan dapat mendukung pemanfaatan
irigasi bendungan pada budidaya padi sawah antara lain:. Kebijakan ekonomi dan
pembangunan ekonomi yang berpihak pada penguatan masyarakat. Kami
berharap masyarakat Desa Tanju akan terus bekerja sama dan berpartisipasi

dalam kelancaran operasi proyek air irigasi bendungan irigasi..
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Pemanfaatan Irigasi Bendungan pada Usaha Tani Padi Sawah
di Desa Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu

A. ldentitas
Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan
B. Analisis Pemanfaatan Irigasi bendungan untuk Irigasi di Desa Tanju
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
Berilah Tanda Centang Ya atau Tidak dengan cara menceklis/contreng

pada kolom yang telah disediakan

No Pertanyaan Kategori
Ya Tidak

A. Indikator Keluaran

1 | Apakah  kegiatan  Pengembangan irigasi
bendungan merupakan alternatif penyediaan air
sebagai suplesi air irigasi untuk pertanian di
Desa Tanju?

2 | Apakah ada dampak kegiatan Pengembangan
irigasi bendungan untuk pertanian di Desa
Tanju?

3 | Apakah  pemanfaatan irigasi  bendungan
bersumber dari air permukaan yang berasal dari
bendungan yang ada di Desa Tanju?

B. Indikator Hasil

4 | Apakah  kegiatan  Pengembangan irigasi
bendungan terealisasi dengan baik bagi
pertanian di Desa Tanju?

5 | Apakah pemerintah berperan dalam keberhasilan
kegiatan pengembangan irigasi bendungan bagi
pertanian di Desa Tanju?
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Apakah tujuan kegiatan pengembangan irigasi
bendungan bagi pertanian untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di Desa Tanju?

Apakah petani pemakai irigasi bendungan irigasi
pertanian masih diperlukan bimbingan dan
pembinaan  secara  terus-menerus  oleh
pemerintah?

C.

Indikator Manfaat

8

Apakah indikator keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengembangan irigasi bendungan
pertanian sudah optimal di Desa Tanju?

Apakah layanan suplesi air irigasi lahan tanaman
bagi pertanian sudah berjalan efektif dan efisien
di Desa Tanju?

10

Apakah dengan adanya irigasi bendungan untuk
irigasi dapat dimanfaatkan petani guna
meningkatkan usaha taninya serta sekaligus
mendukung peningkatan produksi pertanian di
Desa Tanju?

11

Apakah pengembangan irigasi bendungan
merupakan kegiatan yang difokuskan pada
optimalisasi pemanfaatan sumber air permukaan
sebagai suplesi air irigasi pertanian di Desa
Tanju?

D.

Indikator Dampak

12

Apakah  pemanfaatan irigasi  bendungan
diperuntukan bagi tanaman pertanian di Desa
Tanju?

13

Apakah  pemanfaatan irigasi  bendungan
diperuntukan bagi perkebunan dan peternakan
dari aspek penyediaan air tanaman pangan di
Desa Tanju?

14

Apakah  pemanfaatan  irigasi  bendungan
diperuntukan bagi perkebunan di Desa Tanju?

15

Apakah Keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pengembangan irigasi bendungan terlihat dari
terwujudnya peningkatan kesejahteraan
masyarakat petani akibat meningkatnya produksi
dan terwujudnya Ketahanan di Desa Tanju?
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